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Lampiran 1. Jadwal Penyusunan Laporan 

Jadwal Penyusunan Laporan 

No Urutan 
Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

  1 Pengajuan 
Judul LTA 

                        

  2 Penyusunan 
Proposal LTA 

                        

  3 Konsultasi 
dengan Dosen 
Pembimbing 

                        

  4 Pengurusan 
Izin 
Pelaksanaan 
Asuhan 

                        

  5 Pengkajian 
Pasien 
(Anamnesis & 
Pemeriksaan) 

                        

  6 Penetapan 
Diagnosa & 
Penyusunan 
Rencana 
Asuhan 

                        

  7 Pelaksanaan 
Asuhan 
(Edukasi & 
Rujukan) 

                        

  8 Evaluasi Hasil 
Asuhan 

                        

  9 Penyusunan, 
Konsultasi & 
Revisi LTA 

                        

 10 Seminar Hasil 
& 
Pengumpulan 
LTA 

                        

 

  



 

 
 

Lampiran 2. Informed Consent 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Lembar Kuesioner 

 

  



 

 
 

Lampiran 4. Format Kartu Pemeriksaan Gigi dan Mulut 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

Lampiran 5. Satuan Penyuluhan (SAP) 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) KESEHATAN GIGI 

 

Pokok Bahasan : Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Sub Pokok Bahasan : Karies (Gigi Berlubang)  

Sasaran : Anak SD 

Waktu : 12 menit 

Tempat : SDN 060709 Jl. Pasar Senen 

Hari/ Tanggal : Selasa, 27 Januari 2026 

 

A. Tujuan 

1. Tujuan Intruksional Umum : 

Setelah menyelesaikan penyuluhan ini, sasaran dapat mengerti apa 

yang dimaksud dengan Karies (Gigi Berlubang), Penyebab Karies (Gigi 

Berlubang), akibat dari Karies (Gigi Berlubang) dan cara mencegah 

Karies (Gigi Berlubang) 

 

2. Tujuan Intruksional Khusus : 

Setelah mengikuti penyuluhan ini, sasaran dapat : 

1. Menjelaskan tentang pengertian Karies (Gigi Berlubang) 

2. Memberitahu penyebab Karies (Gigi Berlubang) 

3. Memaparkan akibat dari Karies (Gigi Berlubang) 

4. Mendeskripsikan cara mencegah Karies (Gigi Berlubang) 

 

B. Materi 

- Pengertian Karies (Gigi Berlubang) 

- Penyebab Karies (Gigi Berlubang) 

- Akibat dari Karies (Gigi Berlubang) 

- Cara mencegah Karies (Gigi Berlubang) 

 

C. Metode : - Ceramah 

-Tanya Jawab 

 

D. Media :  - Poster 

 



 

 
 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan 

Penyuluhan 

Kegiatan 

Sasaran 

Metode 

Penyuluhan 

Media 

Penyuluhan 

Waktu 

Pendahulua 

n 

Salam Pembuka, 

Perkenalan Diri, 

Menjelaskan 

Tujuan 

diadakannya 

Penyuluhan 

Menjawab 

salam, 

Menyimak, 

Memahami 

tujuan 

Ceramah - 2 Menit 

Penyajian -Menjelaskan 

Tentang Pengertian 

Karies (Gigi 

Berlubang) 

-Menjelaskan 

penyebab Karies 

(Gigi Berlubang) 

 

-Menjelaskan 

Akibat dari Karies 

(Gigi Berlubang) 

 

-Menjelaskan cara 

pencegahan Karies 

(Gigi Berlubang) 

Menyimak Ceramah Poster 5 menit 

Evaluasi -Pembicara 

Mengajukan 

Pertanyaan 

 

-Pembicara 

mengizinkan 

Pendengar untuk 

bertanya 

-Pendengar 

menjawab 

pertanyaan 

 

-Pendengar 

Bertanya 

kepada 

pembicara 

Tanya Jawab - 3 menit 

Penutup -Menyimpulkan 

hasil penyuluhan 

 

-Memberi salam 

Penutup 

Mendengark 

an, 

menjawab 

salam 

Ceramah - 2 menit 



 

F. Isi Materi 

1. Pengertian Karies (Gigi Berlubang) 

Karies atau lubang gigi adalah sebuah penyakit dalam rongga mulut yang 

diakibatkan oleh aktivitas perusakan bakteri terhadap jaringan keras gigi 

(email, dentin dan sementum). Kerusakan ini jika tidak segera ditangani 

akan segera menyebar dan meluas. Jika tetap dibiarkan, lubang gigi akan 

menyebabkan rasa sakit, tanggalnya gigi, infeksi, bahkan kematian 

 

2. Penyebab Karies (Gigi Berlubang) 

Karies gigi terjadi karena adanya interaksi antara bakteri di permukaan 

gigi terutama komponen karbohidrat yang dapat difermentasikan oleh 

bakteri plak menjadi asam, terutama asam laktat dan asetat, ditandai 

dengan adanya demineralisasi jaringan keras gigi dan rusaknya bahan 

organik akibat terganggunya keseimbangan email dan sekelilingnya, 

menyebabkan terjadinya invasi bakteri serta kematian pulpa bakteri 

dapat berkembang ke jaringan periapeks sehingga dapat menimbulkan 

rasa nyeri pada gigi 

 

3. Akibat dari Karies (Gigi Berlubang) 

Apabila gigi telah berlubang dan dibiarkan tanpa dilakukan perawatan, 

maka akan meluas semakin dalam. Sebagai email dan dentin yang 

hancur, rongga menjadi lebih terlihat. Daerah yang terkena dampak dari 

perubahan warna gigi dan menjadi lunak ketika disentuh. Setelah 

pembusukan melewati email dan dentin, yang memiliki bagian ke saraf 

gigi, menjadi terbuka dan menyebabkan sakit gigi. Rasa sakit dapat 

memperburuk dengan paparan terhadap panas, dingin atau makanan dan 

minuman manis. Karies gigi juga dapat menyebabkan bau mulut yang 

busuk 

 

4. Cara Mencegah Karies (Gigi Berlubang) 

Faktor kebersihan gigi dan mulut sangat penting dalam pencegahan 

karies. Upaya menjaga kebersihan gigi dan mulut antara lain menyikat 

gigi dengan tepat dan melakukan flossing setiap hari. Tujuan dari 

kebersihan gigi dan mulut untuk meminimalkan penyakit etiologi di 

mulut. Fokus utama dari menyikat gigi dengan tepat dan melakukan 

flossing untuk menghapus dan mencegah pembentukan plak. Sebuah 

sikat gigi dapat digunakan untuk menghilangkan plak dan ketika benang 

gigi. digunakan dengan benar dapat juga menghilangkan plak dari daerah 

yang dinyatakan bisa mengembangkan karies. Alat bantu tambahan 

lainnya yang dapat digunakan untuk upaya pencegahan karies yaitu sikat 

interdental, pasta gigi berflouride dan obat kumur. Untuk mendeteksi 

kemungkinan adanya karies dapat melakukan pemeriksaan rutin setiap 6 

bulan sekali 

 



 

 
 

G. Sumber / referensi : 

https://eprints.poltekkesjogja.ac.id/12780/4/Chapter%202.pdf 

https://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/1914/3/3%20Bab%202.pdf 

 

H. Evaluasi : 

• Evaluasi Struktural 

1. Persiapan media yang akan di gunakan : Poster 

2. Persiapan tempat yang akan digunakan : SDN 060709 Jl. Pasar 

Senen 

3. Persiapan SAP : Sudah Lengkap 

• Evaluasi 

1. Jelaskan apa yang di maksud dengan Karies (Gigi Berlubang)! 

2. Jelaskan Penyebab Karies (Gigi Berlubang)! 

3. Sebutkan Akibat dari Karies (Gigi Berlubang)! 

4. Jelaskan cara pencegahan Karies (Gigi Berlubang)! 

  

https://eprints.poltekkesjogja.ac.id/12780/4/Chapter%202.pdf
https://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/1914/3/3%20Bab%202.pdf


 

 
 

Lampiran 6. Etical Clearance 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 7. Dokumentasi Hasil Kegiatan 

 

      

 Keadaan gigi sebelum dilakukan  Keadaan gigi sesudah dilakukan  

 penambalan penambalan 
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